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Abstract: 
 

 

The purpose of this study was to determine the relationship 

between hardiness and resilience in early adulthood in Banten 

Province. The research design used a quantitative correlational 

method and a non-probability sampling technique using 

purposive sampling. The sample in this study was a decline in 

early adulthood totaling 100 respondents. The resilience 

measurement tool uses the theory of Connor & Davidson (2003) 

namely the modified Connor-Davidson Resilience Scale (CD-RISC) 

with a total of 25 valid items and a reliability coefficient value (α) = 

0.911 and on hardiness using the Dispositional Resilience Scale: A 

Short Hardiness Scale (DRS-15) measuring tool developed by 

Bartone (1989) which has been modified consisting of 12 valid 

items with a reliability coefficient (α) = 0.803. The results of the 

correlation test obtained a significance value of 0.000 (p <0.05) and 

a correlation coefficient value (r) of 0.591 (p <0.01). These findings 

indicate a significant positive relationship with moderate strength 

between hardiness and resilience among unemployed early adults. 
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Pendahuluan 

 

Pengangguran yang dialami oleh dewasa awal berdampak pada kesehatan 

mental (Batic et al., 2017). Untuk menghadapi tantangan akibat pengangguran 

tersebut, dibutuhkan resiliensi (Apriawal, 2022). Menurut Utami dan Helmi (2017) 

resiliensi adalah kemampuan untuk bertahan dalam menghadapi berbagai situasi, 

yang merupakan hal yang sangat penting. Connor dan Davidson (2003) 

mendefinisikan resiliensi sebagai kemampuan individu untuk mengatasi kecemasan, 

stres, dan reaksi terhadap stres bahkan depresi. Menurut Connor dan Davidson (2003) 

individu yang resilien akan memiliki kompetensi personal, standar yang tinggi, dan 

keuletan. Kedua, kepercayaan terhadap naluri, toleransi terhadap efek negatif. Ketiga, 

penerimaan positif terhadap perubahan, dan memiliki hubungan yang baik dengan 

orang lain. Keempat, kontrol diri. Kelima, pengaruh spiritual.  

Resiliensi memiliki tahapan proses untuk membuat individu menjadi resilien 

(Parwata & Tience, 2025) diawali succumbing kondisi individu merasa menyerah atau 

tidak mampu menghadapi tekanan, kemudian individu tersebut memasuki tahap 

survival dimana kondisi ini individu telah mampu bertahan dalam kondisi yang sulit 

dan berupaya untuk recovery atau pemulihan yaitu individu akan sanggup beradaptasi 

dengan kondisi stress sembari menghilangkan perasaan negatif yang dirasakan. 

Selanjutnya di tahap terakhir thriving kondisi dimana individu tidak hanya pulih tetapi 

berupaya untuk mampu melampaui pengalaman buruk, belajar dari pengalaman yang 

membuat individu tertekan untuk menjadi lebih kuat.  

Individu yang menganggur yang memiliki hardiness yang tinggi cenderung 

memandang masalah sebagai tantangan yang dapat dihadapi dan diatasi, bukan 

sebagai hambatan yang melemahkan semangat. Menurut Nurhani (2021) individu 

dengan hardiness memiliki kemampuan untuk memaknai peristiwa yang menekan 

sebagai suatu tantangan serta peluang untuk memperoleh pembelajaran dan 

pengembangan diri. Hal ini disebabkan oleh adanya komitmen, kontrol, dan tantangan 

yang menjadi karakteristik utama dari hardiness, yang memungkinkan individu untuk 

tetap berpikir realistis dan optimis dalam situasi sulit. Individu yang menganggur 
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dengan tingkat hardiness yang tinggi akan lebih mampu mengelola tekanan, tidak 

mudah menyerah, dan cenderung mencari solusi daripada terjebak dalam emosi 

negatif. Penelitian Judkins & Moore (2022) bahwa individu yang memiliki hardiness 

yang tinggi akan menganggap situasi yang penuh tekanan sebagai sesuatu yang 

menarik dan berharga, memiliki kesempatan untuk melakukan kontrol, dan memiliki 

kesempatan untuk berkembang. Dengan demikian, pengangguran yang memiliki 

tingkat hardiness yang tinggi dapat mampu berkomitmen dengan kehidupan yang 

lebih bermakna dengan merasa memegang kendali dan lebih mampu menghadapi dan 

mengatasi tantangan yang ada (Sherry, 2022). Namun, menurut penelitian Yolanda & 

Mahastuti (2022) apabila pengangguran yang diduga memiliki hardiness yang rendah, 

akan cenderung memandang dirinya serta lingkungannya sebagai sesuatu yang tidak 

menarik, tidak bermakna, dan bahkan dianggap mengancam. Ketika dihadapkan pada 

tekanan yang berat, individu tersebut merasa kehilangan kendali, dan tidak mampu 

menghadapinya. Sebagaimana yang dijelaskan oleh Safitri (2024) bahwa individu yang 

memiliki hardiness yang rendah merasa kehidupan lebih baik jika tidak adanya 

perubahan yang dianggap mengganggu. Rendahnya hardiness individu tentunya akan 

berdampak pada kesehatan mental karena menurut Picchio dan Ubaldi (2024) dampak 

dari individu yang menganggur sangat memengaruhi psikologisnya seperti 

menurunnya kesehatan mental dan meningkatkan depresi, stres, dan kecemasan serta 

kondisi ini juga dapat menurunkan rasa kepercayaan dirinya bahwa kemampuan yang 

dimiliki oleh individu tersebut tidak cukup baik untuk bersaing di dunia industri.  

Berdasarkan aspek hardiness yang dimiliki dapat membuat individu tetap fokus 

pada tujuan hidupnya, kemudian menumbuhkan kepercayaan bahwa individu 

tersebut memiliki pengaruh terhadap dirinya, dan dapat memungkinkan individu 

untuk memandang perubahan sebagai peluang untuk bertumbuh (Kobasa, 1979). 

Sehingga hardiness berperan penting sebagai landasan yang dapat mencegah 

timbulnya perasaan putus asa yang berkepanjangan. Ketangguhan yang dimiliki akan 

mendorong berkembangnya resiliensi. Resiliensi terbentuk karena melalui 

kemampuan individu yang mampu mengelola stres secara positif, melihat tekanan 

sebagai tantangan yang dapat diatasi, serta memanfaatkan pengalaman sulit sebagai 

http://dx.doi.org/10.22441/merpsy.v17i2.38100
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pembelajaran. Dalam proses ini, menurut Kim & Suh (2021) hardiness berfungsi sebagai 

mekanisme pertahanan awal yang membantu individu tetap stabil secara emosional, 

sehingga individu mampu berpikir lebih jernih dan mengembangkan strategi coping 

yang adaptif. Pada tahap ini, resiliensi mulai terbentuk sebagai respons lanjutan dari 

kemampuan individu untuk mengelola stres secara positif. Hal ini sejalan dengan 

penelitian Maddi (2002) yang menyatakan bahwa hardiness tidak hanya melindungi 

individu dari dampak negatif stres, tetapi juga memfasilitasi terbentuknya resiliensi 

yang pada akhirnya memperkuat kemampuan adaptasi dan ketangguhan psikologis.  

Penelitian yang dilakukan oleh Siahaan dan Wibowo (2024) menunjukkan hasil 

bahwa adanya pengaruh antara kepribadian tangguh terhadap resiliensi narapidana 

secara positif dan signifikan. Artinya, semakin tinggi tingkat hardiness yang dimiliki 

oleh narapidana, maka semakin tinggi pula tingkat resiliensinya dalam menghadapi 

tantangan dan tekanan hidup. Begitupun sebaliknya, semakin rendah tingkat hardiness 

yang dimiliki maka semakin rendah pula tingkat resiliensi narapidana. Lebih lanjut 

Sasmita dan Afriyenti (2023) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan yang positif antara hardiness dengan resiliensi mahasiswa yang memiliki 

fokus di bidang kewirausahaan. Hal ini menunjukkan bahwa seorang mahasiswa perlu 

untuk mengembangkan sikap hardiness terutama pada komitmen yang kuat, dengan 

itu semakin tingginya tingkat hardiness maka tekanan psikologis yang dirasakan akan 

semakin berkurang. Hal tersebut juga sejalan dengan penelitian Sadeghi & Einaky 

(2021) yang menyatakan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara hardiness 

dan resiliensi dengan kesehatan mental. Jadi, semakin tinggi hardiness dan resiliensi 

maka gejala fisik, kecemasan, disfungsi sosial, dan depresi menurun, sehingga tingkat 

kesehatan mental meningkat. Penelitian selanjutnya juga dilakukan oleh Pinasti et al., 

(2023) menunjukkan bahwa kepribadian hardiness memiliki hubungan dengan 

resiliensi pada individu yang mengalami dampak COVID-19. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara hardiness dan resiliensi. 

Penelitian mengenai hardiness dan resiliensi sudah banyak dilakukan. Namun 

kajian mengenai resiliensi dan hardiness pada pengangguran dewasa awal, belum 

banyak dikaji. Padahal kondisi pengangguran pada dewasa awal rentan mengalami 
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masalah psikologis. Provinsi Banten pun memiliki tingkat pengangguran yang tinggi 

setelah pandemi mencapai lebih dari 7% menurut data BPS pada Februari 2024 dan 

Provinsi Banten menjadi provinsi yang Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) tertinggi 

di Indonesia. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya hubungan hardiness dengan 

resiliensi pada pengangguran dewasa awal di Provinsi Banten. Adapun manfaat 

penelitian ini secara teoretis diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan ilmu psikologi khususnya dalam bidang psikologi perkembangan dan 

psikologi positif, dengan memperkaya pemahaman mengenai peran hardiness dan 

resiliensi pada individu dewasa awal yang mengalami pengangguran. Temuan dari 

penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi penelitian selanjutnya yang ingin 

mengkaji faktor-faktor kepribadian yang berperan dalam ketahanan psikologis 

individu dalam menghadapi krisis ditahap perkembangan dewasa awal. Sedangkan, 

bagi pengangguran diharapkan dapat memberikan pemahaman bahwa hardiness dapat 

mengembangkan resiliensi yang lebih baik, sehingga mampu menjaga kesejahteraan 

psikologis dan tidak mudah merasa putus asa selama masa transisi yang penuh 

tantangan ini. Adapun bagi praktisi dan konselor diharapkan dapat menjadi acuan 

dalam merancang intervensi psikologis yang bertujuan meningkatkan hardiness dan 

resiliensi pada dewasa awal yang menganggur. Dengan temuan ini, intervensi seperti 

konseling atau pelatihan mental dapat disusun lebih tepat sasaran untuk membantu 

individu mengelola stres, menjaga motivasi, dan beradaptasi selama masa 

pengangguran. Bagi lembaga ketenagakerjaan diharapkan dapat menjadi acuan dalam 

pengembangan kebijakan untuk program pelatihan pengembangan diri yang 

menekankan pada hardiness dan resiliensi agar dapat dijadikan sebagai bagian dari 

modul pelatihan kerja atau bimbingan karir. Sehingga program ini dapat membantu 

pengangguran dewasa awal lebih siap secara psikologis dalam menghadapi tekanan 

selama masa pencarian kerja. Hipotesis pada penelitian ini adalah, H0: Tidak terdapat 

hubungan positif yang signifikan antara hardiness dan resiliensi pada pengangguran 

dewasa awal di Provinsi Banten dan H1 : Terdapat hubungan positif yang signifikan 

antara hardiness dan resiliensi pada pengangguran dewasa awal di Provinsi Banten.

http://dx.doi.org/10.22441/merpsy.v17i2.38100
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Metode 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif 

korelasional karena peneliti ingin mengetahui hubungan antara hardiness dan resiliensi 

pada pengangguran dewasa awal di provinsi Banten. Penelitian dilakukan di 

Kabupaten Tangerang pada 1 hingga 10 Agustus 2025. Teknik sampling yang 

digunakan dalam penelitian ini purposive sampling, dengan kriteria inklusi subjek laki-

laki atau perempuan, berusia 20-40 tahun, tidak memiliki pekerjaan di sektor informal 

(kerja sampingan), menganggur minimal 3 bulan dan sedang mencari pekerjaan, dan 

berdomisili di Provinsi Banten. Adapun kriteria eksklusi dalam penelitian ini adalah 

individu yang telah memiliki pekerjaan tetap atau pekerjaan paruh waktu, berusia di 

luar rentang 20-40 tahun, dan tidak berdomisili di Provinsi Banten. Menurut Kirana 

(2023) kategori usia dewasa awal yaitu 20 tahun sampai 40 tahun, maka populasi 

dalam penelitian ini pengangguran dewasa awal berusia 20-40 tahun yang didasarkan 

pada data statistik TPT tahun 2024 di Provinsi Banten dengan berjumlah 100 orang. 

Alat ukur yang digunakan untuk mengukur resiliensi adalah Connor-Davidson 

Resilience Scale (CD-RISC) yang telah diadaptasi oleh (Wahyudi et al., 2020). Untuk 

mengukur hardiness, peneliti menggunakan Dispositional Resilience Scale: A Short 

Hardiness Scale (DRS-15) yang dikembangkan oleh Bartone (1989) dan telah diadaptasi 

oleh Hadiyani (2019). Skala tersebut berisi 15 item yang didasarkan pada aspek-aspek 

commitment, control dan challenge. Dalam teknik pengumpulan data disajikan dalam 

bentuk kuesioner menggunakan jenis skala likert yang yang disebarkan melalui 

berbagai platform media sosial, yaitu Instagram, X, Tiktok, dan WhatsApp. Kuesioner 

diberikan dalam bentuk google form, yang mana sebelum subjek mengisi kuesioner, 

subjek diminta untuk menyatakan kesediaannya untuk berpartisipasi dalam penelitian 

secara sukarela. Penelitian ini menggunakan teknik skoring skala likert yaitu terdapat 5 

pilihan respon yang berisi pernyataan yang bersifat favourable dan unfavourable. Dalam 

penelitian ini disajikan dengan menggunakan frekuensi dengan kategori variabel yaitu 

jenis kelamin, usia, pendidikan terakhir, status pekerjaan saat ini. Uji normalitas 

menggunakan teknik uji Kolmogorov Smirnov dan uji korelasional menggunakan teknik 

Pearson Product Moment. 
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H a s i l 

Berdasarkan uji normalitas, menggunakan One Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

pada variabel Hardiness menunjukkan sig (p) sebesar 0,200 (p > 0,05) dan Resiliensi 

menunjukkan nilai sig (p) sebesar 0,001 (p > 0,05). Artinya, data tidak 

berdistribusi normal. Selanjutnya normalitas diuji kembali menggunakan nilai 

unstandardized residual, hasilnya menunjukkan bahwa data berdistribusi normal yaitu 

dengan nilai 0,200 > 0,05.  

Berdasarkan hasil uji korelasi Pearson Product Moment antara hardiness dan 

resiliensi dengan diperoleh nilai sig. (p) = 0,000 (p < 0,05) artinya bahwa terdapat 

hubungan yang signifikan antara hardiness dan resiliensi. Artinya, semakin tinggi 

hardiness, maka semakin tinggi pula tingkat resiliensinya. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa hipotesis dalam penelitian ini diterima.  

Berdasarkan hasil uji kategorisasi hardiness, bahwa skor hardiness yang 

dikategorikan tinggi 92 orang (92%) dan skor hardiness yang dikategorikan rendah 

berjumlah 8 orang (8%). Jadi pengangguran dewasa awal di Provinsi Banten lebih 

banyak dengan hardiness yang tinggi (92%). 

 

Tabel 1.  

Kategorisasi Skor Hardiness 
Batasan skor Skor Kategorisasi Jumlah Persentase 

X ≥ μ X ≥ 42,75 Tinggi 92 92% 

X < μ X < 42,75 Rendah 8 8% 

Total   100 100% 

 

Berdasarkan hasil uji kategorisasi resiliensi diketahui bahwa skor resiliensi 

yang dikategorikan tinggi sejumlah 96 orang (96%). Kemudian skor resiliensi yang 

dikategorikan rendah sejumlah 4 orang (4%). Jadi pengangguran dewasa awal di 

Provinsi Banten lebih banyak dengan resiliensi yang tinggi (96%).  
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Tabel 2.  

Kategorisasi Skor Resiliensi 

Batasan skor Skor Kategorisasi Jumlah Persentase 

X ≥ μ X ≥ 101,44 Tinggi 96 96% 

X < μ X < 101,44 Rendah 4 4% 

Total   100 100% 

 

Kategorisasi tinggi dan rendah dalam penelitian ini didasarkan pada norma 

empiris dengan menggunakan nilai rata-rata (mean) skor responden sebagai batas 

kategorisasi. Hasil deskriptif menunjukkan bahwa skor hardiness responden berada 

pada rentang antara 32 hingga 56 dengan nilai rata-rata (μ) 42,75. Sedangkan skor 

resiliensi responden berada pada rentang antara 50 hingga 125 dengan nilai rata-rata 

(μ) 101,44. Maka, responden dengan skor di atas atau sama dengan mean (X ≥ 42,75) 

dikategorikan tinggi, sedangkan responden dengan skor di bawah mean (X < 42,75) 

dikategorikan rendah. Hasil kategorisasi menunjukkan mayoritas skor berada pada 

kategori tinggi, hal ini didasarkan dengan adanya ceiling effect yaitu kondisi ketika 

sebagian besar skor berada pada rentang atas sehingga variasi data menjadi relatif 

terbatas. Selain itu, terjadi adanya bias sosial desirabilitas yang mana responden 

cenderung memberikan jawaban yang dianggap positif atau mencerminkan diri 

sebagai pribadi yang tangguh dan optimis. Karakteristik responden juga dapat 

memengaruhi hasil ini, karena individu yang bersedia berpartisipasi dalam penelitian 

kemungkinan merupakan individu yang lebih aktif, terbuka, dan memiliki motivasi 

untuk berkembang sehingga cenderung menunjukkan tingkat hardiness dan resiliensi 

yang lebih tinggi. 

Berdasarkan pengujian korelasional dan kategorisasi, diketahui terdapat 

hubungan yang signifikan antara hardiness dan resiliensi. Subyek yang memiliki 

hardiness tinggi memiliki resiliensi yang tinggi.  
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Diskusi 

Berdasarkan hasil analisis uji data statistik dengan menggunakan teknik pearson 

product moment didapatkan nilai 0,000 (p < 0,05) yang menunjukkan bahwa terdapat 

korelasi antara hardiness dengan resiliensi, artinya terdapat hubungan yang positif 

antara hardiness dengan resiliensi, sehingga jika semakin tinggi hardiness cenderung 

diikuti juga dengan resiliensi yang tinggi begitupun sebaliknya jika hardiness rendah 

maka resiliensinya juga akan rendah. Didapatkan pula nilai koefisien korelasi antara 

kedua variabel sebesar r = 0,591 dengan nilai signifikansi p < 0,01 artinya bahwa 

tingkat hubungan antara hardiness dan resiliensi termasuk kategori hubungan yang 

sedang, dapat disimpulkan bahwa hardiness memiliki kaitan yang cukup penting 

dengan tingkat resiliensi individu, dan resiliensi juga memiliki hubungan yang erat 

dengan hardiness serta saling berkaitan dalam proses adaptasi individu. Temuan ini 

sejalan dengan yang dinyatakan oleh  Maddi (2006) bahwa hardiness, melalui aspek 

komitmen, kontrol, dan tantangan, dapat membantu individu menghadapi situasi 

penuh tekanan dengan cara  yang lebih adaptif. Individu yang berkomitmen tetap 

terlibat dalam kehidupannya, percaya mampu mengendalikan situasi, serta 

memandang tantangan sebagai peluang belajar, akan cenderung memiliki resiliensi 

lebih tinggi dalam menghadapi kondisi sulit seperti pengangguran. Lebih lanjut, hasil 

penelitian ini juga sesuai dengan teori resiliensi Connor & Davidson (2003) yang 

mendefinisikan resiliensi sebagai kapasitas untuk beradaptasi secara positif ketika 

menghadapi stres dan tekanan hidup. Dimensi resiliensi seperti personal competence, 

kemampuan menoleransi tekanan, penerimaan terhadap perubahan, serta pengaruh 

spiritual membantu individu tetap optimis dan bangkit kembali meskipun berada 

dalam kondisi penuh ketidakpastian seperti pengangguran. Dengan demikian, 

individu yang memiliki hardiness tinggi akan lebih mudah mengembangkan resiliensi 

karena keduanya sama-sama menekankan pada kemampuan mengendalikan diri, 

bertahan, dan melihat tantangan sebagai peluang. 

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian oleh Nuroso & Harsono (2022) yang 

menunjukkan adanya hubungan positif yang signifikan antara hardiness dengan 

resiliensi pada pengusaha muda anggota HIPMI cabang Kota Malang, dengan nilai 

http://dx.doi.org/10.22441/merpsy.v17i2.38100
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koefisien korelasi sebesar 0,609 dan (p) < 0,05. Artinya, semakin tinggi tingkat hardiness 

yang dimiliki pengusaha muda, maka semakin tinggi pula resiliensi yang dimiliki. 

Penelitian ini juga menjelaskan bahwa antara hardiness dan resiliensi saling berkaitan 

dalam membantu pengusaha muda dalam menghadapi tekanan dan tantangan usaha. 

Penelitian ini menemukan bahwa terdapat hubungan hardiness dan resiliensi 

pada pengangguran dewasa awal di Provinsi Banten. Hasil penelitian 

mengindikasikan bahwa individu yang memiliki commitment (komitmen untuk tetap 

terlibat dan berperan aktif dalam kehidupannya), control (keyakinan bahwa dirinya 

mampu memengaruhi hasil dan mengelola situasi), serta challenge (pandangan bahwa 

kesulitan merupakan peluang untuk belajar dan berkembang), cenderung memiliki 

resiliensi yang tinggi. Dalam kondisi pengangguran, ketiga aspek hardiness ini 

membantu individu memandang tantangan bukan sebagai ancaman yang 

melemahkan, tetapi sebagai peluang untuk meningkatkan diri dan mencari solusi. 

Pada kondisi pengangguran, individu menghadapi berbagai kesulitan yang tidak 

hanya bersifat finansial, tetapi juga psikologis dan sosial. Tekanan psikologis muncul 

karena adanya ketidakpastian mengenai masa depan, kekhawatiran akan kemampuan 

diri dalam bersaing di pasar kerja, serta rasa frustrasi akibat penolakan atau kegagalan 

dalam memperoleh pekerjaan. Secara sosial, pengangguran dapat menimbulkan 

pandangan negatif, perasaan kurang dihargai, atau bahkan tekanan dari lingkungan 

keluarga dan teman yang menuntut kestabilan ekonomi (Mathieu. S et al., 2022). Selain 

itu, pengangguran dewasa awal seringkali berada pada fase kehidupan yang 

menuntut kemandirian finansial, pembentukan identitas, dan perencanaan masa 

depan. Ketidakmampuan untuk memenuhi harapan tersebut dapat menimbulkan rasa 

cemas, kehilangan motivasi, dan bahkan depresi. Situasi ini semakin diperparah bagi 

individu yang memiliki tanggung jawab atas keluarganya atau kebutuhan hidup yang 

mendesak. 

Kondisi pasar kerja yang kompetitif, persyaratan pengalaman kerja, dan 

keterbatasan peluang di sektor formal juga menambah kesulitan yang harus dihadapi. 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik Provinsi Banten pada Agustus 2024, Tingkat 

Pengangguran Terbuka (TPT) tercatat sebesar 6,68%, yang meskipun menurun 
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dibandingkan tahun sebelumnya, tetap menunjukkan tantangan signifikan dalam 

menyerap tenaga kerja. Selain itu, persaingan kerja semakin ketat karena 

meningkatnya jumlah angkatan kerja dan tingginya ekspektasi terhadap pengalaman 

serta keterampilan calon pekerja, khususnya di sektor formal. Oleh karena itu, 

meskipun sedang menganggur  individu tetap dituntut untuk produktif melalui 

aktivitas positif, seperti mengikuti pelatihan keterampilan, berwirausaha, atau 

berpartisipasi dalam kegiatan sosial, agar tetap adaptif dan siap menghadapi peluang 

kerja. Dengan demikian, resiliensi dan hardiness dibutuhkan untuk membantu individu 

untuk dapat  beradaptasi dan bangkit kembali dari tekanan. Kepribadian hardiness 

dengan ketiga dimensinya membantu individu memandang tantangan bukan sebagai 

ancaman yang melemahkan, melainkan sebagai peluang untuk berkembang dengan 

sikap optimis dan strategi yang adaptif. 

Hardiness dan resiliensi memiliki peranan penting yang dimiliki oleh 

pengangguran dewasa awal. Tingkat hardiness yang tinggi menjadikan individu 

mampu memanfaatkan dan memberdayakan kemampuan diri lebih baik sehingga 

dapat menghadapi tekanan psikologis akibat pengangguran. Pengangguran dewasa 

awal yang memiliki hardiness tinggi, meskipun berada dalam kondisi yang penuh 

ketidakpastian dan persaingan di pasar kerja, cenderung tidak terfokus pada kesulitan 

atau ancaman yang mereka hadapi, tetapi lebih fokus pada upaya untuk mencari 

pekerjaan, meningkatkan keterampilan, dan mempersiapkan diri menghadapi 

tantangan baru (Aprialiana & Rahmasari, 2021). Mereka tetap termotivasi, mampu 

mempertahankan optimisme, dan mengembangkan strategi adaptif untuk mengatasi 

tekanan hidup akibat pengangguran. Individu dengan resiliensi yang tinggi umumnya 

mampu menghadapi kesulitan dengan sikap positif dan melihat tantangan sebagai 

bagian dari proses menuju kemajuan. Bagi pengangguran dewasa awal berarti 

kemampuan untuk tetap optimis dan memandang kondisi sebagai kesempatan untuk 

mengembangkan diri, mampu untuk beradaptasi dengan perubahan di pasar kerja, 

memodifikasi strategi pencarian kerja ketika menghadapi penolakan, serta 

memanfaatkan dukungan dari keluarga, teman, atau komunitas untuk 
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mempertahankan motivasi. Sikap ini membantu mereka tetap produktif dan 

mempersiapkan diri lebih baik untuk meraih peluang kerja di masa depan. 

Sebaliknya, individu yang memiliki tingkat hardiness rendah cenderung lebih 

fokus pada ketidakmampuan diri, mengalami kesulitan dalam menghadapi tekanan 

psikologis, merasa cemas, dan mudah menyerah ketika menghadapi penolakan atau 

hambatan dalam mencari pekerjaan. Hal ini berdampak pada rendahnya resiliensi, di 

mana mereka kurang mampu bangkit dari tekanan, kehilangan motivasi, menarik diri 

dari lingkungan sosial, dan mengalami stres berkepanjangan akibat situasi 

pengangguran yang menantang. Dengan demikian, temuan ini menunjukkan bahwa 

hardiness berperan sebagai faktor penting yang mendukung dan mempertahankan 

resiliensi, memungkinkan pengangguran dewasa awal untuk tetap bertahan, 

beradaptasi, dan menghadapi kondisi sulit secara lebih positif (Rahman et al., 2025). 

Penelitian yang dilakukan oleh Chuning et al. (2024) juga menyatakan bahwa hardiness 

memiliki peran signifikan dalam mempertahankan resiliensi.  

Pada hasil kategorisasi, pengangguran dewasa awal pada penelitian ini 

memiliki hardiness yang tinggi dengan jumlah 92 responden (92%). Aspek hardiness 

yang terdiri dari 3 aspek yaitu commitment, control, challenge, artinya bahwa mayoritas 

responden memiliki kepribadian yang tangguh ketika menghadapi kondisi 

pengangguran, hal ini diduga karena individu yang menganggur yang memiliki 

hardiness yang tinggi memiliki keyakinan bahwa mereka tetap dapat memengaruhi 

arah hidupnya meskipun berada dalam situasi yang sulit. Keyakinan ini tercermin dari 

pernyataan “Meskipun belum bekerja, saya berusaha mengisi waktu dengan kegiatan 

yang bermakna” (aitem nomor 1 pada kuesioner hardiness), yang mencerminkan 

bahwa kondisi menganggur tidak menjadi alasan bagi mereka untuk berhenti 

berkembang, tetapi lebih memilih mengisi waktu luangnya dengan aktivitas yang 

produktif, seperti mengikuti pelatihan, mengembangkan keterampilan baru, atau 

bersosialisasi dalam kegiatan sosial. Perilaku tersebut menggambarkan adanya kontrol 

diri yang kuat, sehingga lebih aktif mencari peluang dan memanfaatkan sumber daya 

yang ada untuk mengembangkan diri. Maddi (2006) menjelaskan bahwa kontrol 
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sebagai salah satu aspek utama hardiness yang membuat individu memandang dirinya 

sebagai peran dalam memengaruhi alur suatu peristiwa.  

Berdasarkan hasil kategorisasi resiliensi, pengangguran dewasa awal pada 

penelitian ini memiliki tingkat resiliensi yang tinggi pula yaitu sejumlah 96 responden 

(96%). Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden mampu menghadapi 

tekanan akibat kondisi menganggur dengan tetap mempertahankan sikap optimis, 

mampu menyesuaikan diri terhadap perubahan, dan memiliki kemampuan untuk 

bangkit kembali setelah mengalami kegagalan atau penolakan kerja. Salah satu faktor 

yang diduga memperkuat resiliensi tersebut adalah adanya pengaruh spiritual yang 

sebagaimana digambarkan dalam pernyataan “Saya percaya bahwa Tuhan akan 

menolong saya melewati masa pengangguran ini” (pada aitem nomor 3 kuesioner 

resiliensi). Berdasarkan pada pernyataan tersebut dapat dikatakan pengaruh religius 

dapat memberikan rasa makna, harapan, dan kekuatan batin yang membantu individu 

mengelola tekanan psikologis akibat pengangguran. Pada aspek resiliensi yaitu 

pengaruh spiritual dapat menjadi sumber dukungan emosional internal yang 

mendorong individu untuk tetap berusaha dan bertahan dalam situasi sulit. Menurut 

(Roberto et al., 2020) menjelaskan bahwa spiritualitas dapat membantu meningkatkan 

kemampuan coping terhadap tekanan psikologis sehingga dapat memperkuat motivasi 

untuk bertahan dan bangkit kembali.  

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tingginya hardiness dan resiliensi 

yang dimiliki oleh pengangguran dewasa awal saling berhubungan dan memperkuat 

satu sama lain dalam menghadapi kondisi pengangguran. Hardiness memberikan 

dorongan untuk tetap berkomitmen, mengendalikan situasi, dan memandang 

tantangan sebagai peluang, sedangkan resiliensi membantu individu untuk tetap 

optimis, beradaptasi dengan perubahan, dan bangkit kembali setelah mengalami 

kegagalan. Hardiness dan resiliensi sangat berperan penting dalam membentuk 

ketangguhan psikologis, karena resiliensi yang kuat dapat menjadi landasan bagi 

terbentuknya hardiness. Sebaliknya, hardiness yang tinggi dapat memfasilitasi individu 

untuk mengembangkan resiliensi. Hubungan antara hardiness dan resiliensi sangat 

memungkinkan individu untuk tidak hanya bertahan dalam situasi sulit, tetapi juga 
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menjadikannya sebagai peluang untuk bertumbuh secara pribadi, emosional, dan 

sosial. 

Berdasarkan temuan yang telah dipaparkan, penelitian ini memiliki implikasi 

penting baik secara teoretis maupun praktis. Secara teoretis, hasil penelitian ini 

memperkuat konsep hardiness yaitu aspek commitment, control, dan challenge yang 

berperan dalam membantu individu menghadapi tekanan secara lebih adaptif. 

Temuan ini juga memperkaya kajian resiliensi yang dikembangkan Connor dan 

Davidson, khususnya dalam konteks pengangguran dewasa awal. Secara praktis, hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa penguatan hardiness dapat menjadi salah satu fokus 

intervensi psikologis bagi pengangguran dewasa awal, misalnya melalui pelatihan 

pengembangan diri dan konseling maupun program pemberdayaan yang membantu 

individu meningkatkan kontrol, komitmen, dan cara pandang terhadap tantangan. 

Dengan demikian, upaya peningkatan hardiness diharapkan dapat berkontribusi dalam 

memperkuat resiliensi sehingga individu lebih siap menghadapi dinamika pasar kerja 

yang kompetitif. Keterbatasan dari penelitian ini adalah penggunaan konstruk 

psikologi barat yaitu hardiness (Bartone et al., 1999) dan resiliensi Connor & Davidson 

(2003) meskipun telah dimodifikasi, alat ukur ini mungkin belum sepenuhnya sesuai 

dengan budaya dan nilai-nilai masyarakat Indonesia, lalu penelitian ini bersifat cross-

sectional sehingga tidak menangkap perubahan hardiness dan resiliensi seiring waktu, 

kemudian penelitian ini tidak mempertimbangkan dampak stigma pengangguran 

yang dapat memengaruhi motivasi, kepercayaan diri, dan adaptasi individu, dan tidak 

mempertimbangkan pengaruh kondisi ekonomi makro terhadap tekanan psikologis 

dan kemampuan adaptasi pengangguran dewasa awal serta tidak mempertimbangkan 

variabel mediator seperti dukungan sosial, status ekonomi keluarga, atau tingkat 

pendidikan yang berpotensi memengaruhi hubungan antar hardiness dan resiliensi. 
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Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, disimpulkan bahwa hipotesis 

diterima karena terdapat hubungan positif yang signifikan antara hardiness dengan 

resiliensi pada pengangguran dewasa awal di Provinsi Banten dengan sig (p) = 0,000 

dengan nilai koefisiensi korelasi (0,591). Hal ini menandakan bahwa ada hubungan 

positif sedang yang signifikan antara hardiness dengan resiliensi pada pengangguran 

dewasa awal di Provinsi Banten, artinya semakin tinggi hardiness maka semakin tinggi 

pula resiliensi pada pengangguran dewasa awal di Provinsi Banten. Mayoritas 

responden berada pada kategori hardiness tinggi (92%) dan resiliensi tinggi (96%), hal 

ini menunjukkan bahwa sebagian besar pengangguran dewasa awal dalam penelitian 

ini memiliki kepribadian yang tangguh, mampu beradaptasi dengan perubahan, dan 

dapat bangkit kembali dari kegagalan. Penelitian ini menekankan bahwa hardiness dan 

resiliensi merupakan modal psikologis yang penting bagi pengangguran dewasa awal 

untuk tetap bertahan dan tetap produktif di tengah persaingan pasar kerja yang ketat.  

 

Saran 

Dalam penelitian ini diketahui bahwa pengangguran dewasa awal memiliki 

tingkat hardiness tinggi sebesar 92% dan tingkat resiliensi tinggi sebesar 96%. Sehingga 

untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian lebih lanjut 

mengenai hardiness atau resiliensi dengan variabel yang berbeda, seperti dukungan 

sosial, dan memperluas wilayah penelitian agar dapat dibandingkan antar daerah serta 

memperoleh gambaran yang lebih komprehensif terkait kondisi pengangguran dewasa 

awal di Indonesia.  

Bagi pengangguran disarankan untuk terus mengembangkan hardiness melalui 

kegiatan positif seperti mengikuti pelatihan, memperluas jejaring sosial, dan 

berpartisipasi dalam komunitas produktif agar resiliensi tetap terjaga selama masa 

pencarian kerja. Bagi praktisi kesehatan mental perlu merancang program konseling 

atau workshop yang berfokus pada untuk menjaga dan memperkuat hardiness dan 

resiliensi, agar individu tetap tangguh menghadapi dinamika pengangguran. Bagi 
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lembaga ketenagakerjaan, disarankan menyediakan pelatihan keterampilan kerja, 

konseling karier, serta memperluas akses informasi lowongan agar ketahanan 

psikologis yang dimiliki dapat terarah pada peningkatan peluang kerja. Bagi 

pemerintah provinsi Banten diharapkan dapat menciptakan lapangan kerja baru, 

memperkuat program wirausaha muda, serta menyediakan akses pelatihan dan 

pendampingan agar potensi ketangguhan psikologis mereka dapat diarahkan pada 

kemandirian ekonomi dan kontribusi pembangunan daerah. 
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